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ABSTRAK

KEWAJIBAN NAFKAH ISTRI DAN ANAK SETELAH PUTUS
PERKAWINAN
(STUDI KASUS DI KECAMATAN CURUP TENGAH KELURAHAN
BANYUMAS)

Rati Purwasih
Nim 14621057

Maksud dari judul ini adalah tidak adanya kewajiban nafkah yang dilakukan
suami kepada mantan istri dan anaknya setelah dilakukan perceraian. Apabila terjadi
perceraian, kewajiban dari kedua orang tua terhadap anak tetap harus dijalankan.
Terutama masalah nafkah. Walaupun pengasuhan dilakukan oleh mantan istri, mantan
suami tetap harus memberi nafkah. Hal ini terdapat di dalam al-Quran surah al-
bagarah ayat 233, ath-thalaq ayat 6 dan 7. Namun dalam kenyataannya Di Kecamatan
Curup Tengah Kelurahan Banyumas terdapat mantan suami yang tidak memberikan
nafkah kepada mantan istri dan anaknya padahal sudah dijelaskan bahwa memberikan
nafkah setelah putus perkawinan yaitu wajib.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (fiild research) dengan
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Sumber data yang digunakan adalah
data primer dan sekunder. Adapun primer merupakan hasil dari wawancara terhadap
subyek penelitian, sedangkan data sekunder didapat melalui studi kepustakaan
pendalaman terhadap buku ataupun karya ilmiah yang berhubungan dengan
kewajiban nafkah. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Hasil dari penelitian menunjukan pertama: pandangan masyarakat terhadap
tidak diberikannya kewajiban nafkah kepada mantan istri dan anak sangatlah tidak
baik bagi mantan suami karna memberi nafkah kepada mantan istri dan anak itu masi
tanggung jawab suami. Kedua: alasan kenapa mantan istri tidak mau menuntut
mantan suaminya tidak memberikan nafkah , karena selagi sang istri mampu untuk
mencari nafkah maka tidak akan menuntuk mantan suaminya untuk memberi nafkah.
Ketiga: menurut hukum islam kewajiban memberikan nafkah kepada mantan istri dan
anak setelah putus perkawinan yaitu hukumnya wajib, setelah memberikan kewajiban
memberikan nafkah kepada mantan istri maka memberi nafkah kepada anak wajib
dan tidak bisa ditawar-tawar lagi.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkawinan secara etimologis mempunyai beberapa arti, yaitu berkumpul,
bersatu, bersetubuh, dan akad. Sedangkan secara terminologis, menurut Imam
Syafi’i, nikah dalam (kawin), yaitu akad yang dengannya menjadi halal hubungan
seksual antara pria dan wanita. Menurut Imam Hanafinikah yaitu akad (perjanjian)
yang menjadikan halal hubungan seksual sebagai suami istri antara seorang pria
dan wanita." Pernikahan dapat dikatakan sebagai perjanjian pertalian antara
manusia laki-laki dan perempuan yang berisi persetujuan secara bersama-sama
menyelenggarakan kehidupan yang lebih akrab menurut syarat-syarat dan hukum
susila yang dibenarkan tuhan pencipta alam. ?

Nikah salah satu asas pokok hidup yang paling utama dalam pergaulan atau
masyarakat yang sempurna. Pernikahan itu bukan saja merupakan satu jalan yang
amat mulia untuk mengatur kehidupan rumah tangga dan keturunan, tetapi juga
dipandang sebagai satu jalan menuju pintu perkenalan antara suatu kaum dengan
kaum lain, dan perkenalan itu akan menjadi jalan untuk menyampaikan
pertolongan antara satu dengan yang lainnya.®

Pernikahan juga disebut sebagai cara atau jalan untuk mengembangkan

keturunan, melestarikan kehidupannya setelah masing-masing pasangan dari

! Mardani, hukum keluarga islam di indonesia, Cet.2 (jakarta:PT fajar interpratama mandiri,
Tahun 2017), hal. 23-24

2 Beni ahmad syaebani, fikih munakahad, Cet.1 (Bandung:pustaka setia, Tahun 2001)hal. 127

%, Sulaiman Rasyid, Figh Islam, Cet.54 (Bandung:sinar baru algensindo, Tahun 2012), hal.
374



mereka sudah siap melakukan perannya yang positif dalam mewujudkan
perkawinan. Hal ini dapat dilihat dalam firman allah SWT alam al-qur’an surah an-

nissa ayat:1
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Artinya :
“hai sekalian manusia, bertagwalah kepada tuhanmu yang telah mencipakan
kamu dari seorang diri, dan dari pada allah menciptakan istrinya: dan dari
pada keduanya allah memperkembang baikkan Iki-laki dan perempuan yang
banyak. Dan bertakwalah kepada allah yang dengan (memperguankan)

namanya kamu saling meminta satu sama lain, dan (periharalah) hubungan
silaturahmi.sesunggunya allah terlalu menjaga dan mengawasi kamu”.*

Allah  SWT menetapkan peraturan-peraturan yang baik. Sedemikian
baiknya sehingga dengan menerapkan peraturan-peraturan itu manusia akan
mempunyai keturunan yang lahir dan dibesarkan dalam pengayoman ibu dan
bapaknya, dan pendidikan yang di beri kepada anak tersebut. Disamping itu, untuk
menghindarkan diri dari tidak terjerumusnya kepada perbuatan yang tidak terpuji
dan untuk Kkesejeteraan jiwa, perkawinan di isyaratkan untuk melestarikan
keturunan meningkatkan tujuan perkawinan itu sendiri menurut perintah Allah
SWT adalah untuk menwujudkan kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawadah
dan rahmah (tentram cinta dan kasih sayang).

Menurut UU No. 1 tahun 1974 tentang Pernikahan bab 1 pasal 1
menyatakan bahwa “pernikahan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dan
seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah

tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa”.

* Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Semarang. PT. Karya Toha Putra,
Tahun 2002), hal. 78



Di dalam Kompilasi Hukum Islam di jelaskan tentang pengertian
pernikahan bab | dalam pasal 2, “pernikahan yaitu akad yang sangat kuat atau
mitsagan ghalidzan untuk mentaati perintan Allah dan melaksanakannya
merupakan ibadah”.

Firman allah swt dalam surat an-nur 32
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Artinya:

“dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu, dan orang-
orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan
hamba-hamba sahayamu yang perempuan. jika mereka miskin Allah akan
memampukan mereka dengan kurnia-Nya. ”.°

Dalam ayat tersebut menjelaskan bahwa hendaklah laki-laki yang belum
kawin atau wanita-wanita yang tidak bersuami, dibantu agar mereka dapat kawin.
Setelah terjadinya perkawinan antara seorang suami dan istri maka timbulah hak
dan kewajiban, yang mana seorang suami berkewajiban memberikan nafkah
kepada istri dan anaknya. Dimana nafkah itu ialah hubungan pernikahan yang
menimbulkan  kewajiban nafkah atas suami untuk istri serta anaknya yang

selanjutnya dijelaskan dalam surat dalam QS. Al-Bagarah:233

v ULMS‘ S "&LAJ‘ & ol 350 3l uMS cl3a Syl grad ST
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Artinya :
“dan ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua tahu penuh, bagi

yang ingin menyusui secara sempurna. Dan kewajiban ayah menanggung
nafkah dan pakain mereka dengan cara yang patut. Seorang tidak dibebani

®. Alwasim, Al-Qur’an Tajwid Kode Translit danTerjemahan, (Bekasi: Cipta bagus segara,
Tahun 2011), hal. 200



lebih dari kesanggupannya. Janganlah seorang ibu menderita karena anaknya
dan janganlah pula seorang ayah (menderita) karena anaknya. Ahli warispun
berkewajiban seprti itu pula. Apabila keduanya ingin menyapih dengan
persetujuan dan permusyawaratan antara keduanya, maka tidak ada dosa
atas keduanya. Dan jika kamu ingin menyusukan anakmu kepada orang lain,
maka tidak ada dosa bagimu memberi pembayaran dengan cara yang patut
bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah maha melihat apa
yang kamu kerjakan.” °

Dari ayat diatas yaitu mengajarkan bahwa ayah (suami yang telah menjadi
ayah) berkewajiban memberi nafkah kepada ibu anak-anak (istri yang telah
menjadi ibu) dengan makruf. Seseorang tidak di bebeni kewajiban, kecuali
menurut kadar kemampuannya. Seorang ibu jangan sampai menderita
kesengsaraan karena anaknya.’

Nafkah bagi orang yang telah di ceraikan dalam masa iddah ialah istri yang
berada dalam masa iddah menjadi tanggung jawab suaminya, baik mengenai
nafkah maupun tempat tinggal. Hak yang diterima oleh istri yang sedang menjalani
masa iddah ini wajib dipenuhi oleh suaminya setelah terjadi perceraian sampai
habis masa iddah. Dalam undang-undang nomor 1tahun 1974 juga menyebutkan
dalam pasal 41 poin ¢ dimana pengadilan dapat mewajibkan kepada bekas suami
untuk memberi biaya kehidupan dan menentukan suatu kewajiban bagi bekas istri.

Setelah kewajiban memberikan nafkah kepada mantan istri kewajiban
memberi nafkah kepada anak-anaknya, memberi nafkah kepada anak hukumnya
wajib dan tidak bisa di tawar-tawar lagi. Seorang ayah tidak bisa mengelak dari
kewajibannya tersebut, bagaimanapun keadaannya. Nafkah anak wajib diberikan,

walaupun ayahnya adalah seorang yang miskin, karana anak adalah bagian dari

G.Robbani, AL-Qur’an tajwid Dan Terjemahan, (Jakarta Timur: PT. Surya prisma sinergi,
Tahun 2002), hal. 38

. Ahmad Rofig, Hukum Perdata Islam Di Indonesia., Cet.1 (Jakarta:Pt Raja Grafindo
Bersada, Tahun 2013), hal .190



hidupnya dan dihubungkan dengan dia. Disini syaratnya hanya sanggup berusaha.
Nafkah yang diberikan oleh ayah kepada anaknya itu wajib hukumnya, tidak
dibebaskan, kecuali ayah yang wajib memberi nafkah itu betul-betul tidak sanggup
berusaha

Ayat Al-Quran memberikan ketentuan bahwa nafkah keluarga yang
memerlukan bantuan menjadi beban keluarga-keluarga yang mampu. Kewajiban
memberi nafkah tersebut bagi seseorang disesabkan oleh adanya hubungan saling
mewarisi dengan orang yang diberi nafkah.® Kewajiban seorang suami memberi
nafkah bukan hanya saja saat menjalani ikatan pernikahan namun setelah putusnya
perkawinan tanggung jawab seorang suami masih wajib memberi nafkah kepada
istri beserta anak-anaknya.

Prinsip kedua dari hukum islam yang mengatur hubungan suami istri, yaitu
harus memperkuat isi perjanjian sejauh mungkin dan setiap usaha harus dilakukan
agar kesatuan suami istri akan tetap uruh. Namun, apabila perkawinan sudah
membahayakan tujuan hukum, maka tiada upaya yang dapat dilakukan lagi untuk
membuat pasangan kembali terikat bersama, dalam situasi yang demikian demi
kepentingan mereka berdua maupun masyarakat maka perceraian diperbolehkan. °

Di dalam rumah tangga yang harmonis tidak menjadi acuan jika keluaga itu
akan tetap bersama, banyak sekali sebab untuk seseorang melakukan percerain.
Putusnya perceraian karena cerai dapat terjadi karena dua hal yaitu :cerai talak
adalah ikrar suami dihadapan pengaila agama yang menjadi salah satu seseb

putusnya perkawinan dan yang kedua adalah gugatan perceraian yaitu perceraian

8 . Syaikh Hasan Ayyub, figh keluarga, Cet.1(Jakarta Timur:Pusataka Al-Kautsar, Tahun
2001), hal. 446
°_ Abdul a’la maududi, kawin dan cerai menurut islam, (Agustus, Tahun 1941)hal. 41



yang disebabkan adanya gugatan dari salah satu pihak, khususnya istri
kepengadilan.

Perceraian ialah putusnya suatu perkawinan yang sah di depan hakim
pengadilan berdasarkan syarat-syarat yang ditentukan undang-undang. Oleh karna
itu perlu dipahami jiwa dari peraturan mengenai perceraian itu serta sebab akibat-
akibat yang mungkin timbul setelah suami istri itu perkawinannya putus.*

Perceraian hal yang tidak diperbolehkan baik dalam pandangan agama
maupun dalam lingkup hukum positif. Agama menilai percerain adalah hal
terburuk yang terjadi dalam hubungan rumah tangga.**

Hukum positif menilai bahwa perceraian adalah perkara yang sah apabila
memenuhi unsur-unsur cerai di antaranya karna terjadinya perselisihan yang
menimbulkan percek-cokan yang sulit untuk di pecahkan. *?

Kemudian perceraian menurut UU NO 1 Tahun 1974 perceraian adalah
berakhirnya perkawinan yang telah dibina oleh pasangan suami istri yang
disebabkan oleh beberapa hal seperti kematian dan atas keputusan keadilan.

Walaupun perceraian putus kewajiaban orang tua terhadap anaknya tetap
berjalan mengenai pemeliharaan anak lebih utama terhadap ibunya, yaitu suami
wajib memberi nafkah kepada anaknya walau sudah terjadi putusnya perkawinan

dari istri sampai anak itu dewasa yakni berusia minimal 21 tahun.

10" Abdul rahman ghoali, Figh Munakahat Cet.(Jakarta: karisma putra utama, Tahun 2003),
hal. 220

11" Abdul Aziz Muhammad Azzam, Figh Munakahat,cet.1(Jakarta:Amzah, Tahun 2009), hal.
261

12_Mohammed Otsman al Khasht, Figh Wanita cet. 1(Surabaya:Pustaka Hikmah Perdana,
Tahun 2010), hal. 296



Dalam KHI pasal 156 bab 17 tentang akibat putusnya perkawinan dengan
tegas diyatakan bahwa:

a) Semua biaya hadhanah dan nafkah anak menjadi tanggung jawabayah
menurut kemampuannya, sekurang-kurangya sampai anak itu dewasa
sampai dapat mengurus diri sendiri.

b) Bilamana terjadi perceraian hadhanah dan nafkah anak,(hadhanah ialah

kegiatan mengasuh anak, memelihara dan mendidik anak hingga dewasa).

Fenomena tidak memberikan kewajiban nafkah anak setelah putusnya
ikatan perkawinan sering terjadi, hal ini terjadi karena mereka beranggapan bahwa
jika setelah putusnya perkawinan maka tanggung jawab ayah sudah tidak ada lagi,
akhirnya setelah putusnya perkawinan si ayah sudah lepas dari tanggung jawab
dengan kewajibannya memberi nafkah kepada anaknya. Menurut janda yang ada
bahwa kurangnya pemahaman mereka akan kewajiban memberi nafkah kepada
anaknya, alhasil mereka masih saja tidak mau memberi kewajiban nafkah kepada

anaknya. Q.S An-Nissa :34

Umx.ujumg; "’“j“\@@;@\&u _'“,3:51;35?

:}a:)jmu)s\aq@d\’ ’“\Ls;qu_ud]g_\ks;umg_mld\ﬁﬁj

vz\ﬂsuguts \u\)u.u

Artinya :
“laki-laki (suami) pelindung bagi perempuan (istri), karena allah telah
melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain
(perempuan), dan karena mereka (laki-laki) telah memberikan nafkah dari
hartannya, maka perempuan-perempuan yang saleh, adalah mereka yang
taat (kepada Allah) dan menjaga diri ketika (suaminya) tidak ada, karena
allah telah menjaga (mereka). Perempuan-perempuan yang kamu
khawatirkan akan nusyuz, hendaklah kamu beri nasehat kepada mereka,



tinggalkan lah mereka ditempat tidur, dan kalau perlu pukulah mereka, jika

mereka mentaatimu, maka jangan lah kamu mencari-cari alasan untuk

menyusahkannya, sesungguhya, allah maha tinggi, maha besar”. 13

Allah SWT menyatakan bahwa ayat di atas ialah betapa besarnya tanggung
jawab suami karena ia berkewajiban membiayayi kehidupan keluarganya, yaitu
isrti dan anaknya.'

Selain hukum islam, kewajiban memberi nafkah juga diatur dalam
kompilasi hukum islam (KHI) yang menegaskan bahwa suami istri memikul
kewajiban untuk mengasuh dan memelihara anak-anak mereka baik mengenai
pertumbuhan jasmani, rohani maupun kecerdasan dan pendidikan agama.

Kompilasi Hukum Islam memberi prioritas utama kepada ibu untuk
memegang hak hadhanah sang anak, sampai si anak berusia 12 tahun. Meskipun
hak asuh anak sampai usia 12 tahun ditetapkan kepada ibunya, tetapi biaya
pemeliharaan ditanggung kepada ayahnya.*®

Melihat kasus di atas dapat kita analisis bahwa seorang ayah tetap berhak
memberikan nafkah terhadap anaknya walaupun telah bercerai. Dari kejadian ini
penyusun berusaha untuk melihat realita bahwa kewajiban ayah yang tidak
memberi kewajiban nafkah kepada anaknya di Kecamatan Curup Tengah,
Kelurahan Banyumas, Kabupaten Rejang Lebong yang masih terlihat,. Kasus ini
membutuhkan kepastian hukum, apakah sudah sejalan dengan hukum Penetapan

hukum Islam atau belum. Kemudian penyusun juga berusaha untuk melihat di

B Al-Bayan, AL-Qur’an Dan Terjemahannya,(jakarta timur: PT Surya prisma, Tahun 2002),
hal. 85

¥ Huzaimah Thahido Yanggo, Figh Anak, Cet.1(Jakarta:Pt.Al-Marwadi Prima, Tahun 2004),
hal. 149

> Anshary MK, Hukum Perkawinan Di Indonesia, cet. 1(Yogyakarta:Pustaka Pelajar, Tahun
2010), hal. 109



lapangan langsung bagaimana pendapat para wanita yang mantan suaminya tidak
memberi nafkah kepada anaknya.
B. Batasan Masalah
Pembahasan ini akan berkisar terhadap fenomena status ayah yang telah
melalaikan kewajiban nafkah kepada anaknya yang sebelumnya sudah terjadi
perceraian. Untuk memudahkan penulis dalam menyusun karya ilmiahnya,
penulis membatasi lokasi yang akan dijadikan objek penelitiannya hanya di
Kecamatan Curup Tengah Kelurahan Banyumas.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah di paparkan di atas, dan untuk

membatasi proposal agar lebih spesifik dan tidak terlalu melebar, maka dapat di

kemukakan pokok permasalahan yang akan dibahas dalam proposal ini adalah

sebagai berikut :

1. Kenapa suami yang telah menceraikan istrinya tidak memberikan nafkah
kepada anak dan mantan istri di Kelurahan Banyumas Kecamatan Curup
Tengah ?

2. Bagaimana tanggapan para istri yang sudah di ceraikan yang tidak di bayar
nafkah di Kelurahan Banyumas Kecamatan Curup Tengah ?

3. Apa upaya hukum yang harus dilakukan oleh mantan istri untuk menuntut hak
nafkah pada mantan suaminya di Kelurahan Banyumas Kecamatan Curup

Tengah ?
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D. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penyusunan proposal ini yaitu :
a. bagaimana hukum islam mengatur tentang nafkah anak
b. Untuk mengetahui pemahaman para wanita yang telah ditalak suaminya
2. Kegunaan Penelitian
a. Bagi penulis, dapat menambah karya juga menambah wawasan mengenai
hukum nafkah anak.
b. Kepada masyarakat diharapkan mengetahui apa hukumnya nafkah anak
yang dilakukan seorang ayah terhadap anaknya menurut hukum islam.
c. Kegunaan akademik, untuk memenuhi salah satu syarat guna memperoleh

gelar Sarjana dalam bidang hukum Islam.

E. Metodologi Penelitian
Dalam penyusunan proposal ini penyusun menggunakan metode penelitian
sebagai berikut :
1. Jenis Penelitian
Penelitian tentang nafkah seorang ayah yang tidak meksanakan
kewajibannya ini termasuk jenis penelitian lapangan yaitu meneliti peristiwa-

peristiwa sosial kemasyarakatan.

2. Sifat Penelitian
Sifat penelitian ini adalah deskriptif analitik. Deskriptif adalah

penelitian yang dapat menghasilkan gambaran dengan menguraikan fakta-
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fakta. Sedangkan analitik bersifat kondisional dari suatu peristiwa. Ini
bermaksud untuk mengetahui permasalahan secara terfokus dan jelas yaitu

peneliti berupaya memaparkan hukum.

3. Pendekatan Masalah

Sebagai upaya untuk mendapatkan kebenaran, maka pendekatan yang
digunakan penyusun dalam penelitian ini adalah normatif-sosiologis.
Pendekatan normatif, yaitu dengan berdasarkan pada norma-norma agama
atau hukum Islam yang kemudian menentukan apakah masalah yang diteliti,
yaitu tidak adanya hak anak atau buruk, boleh atau tidak boleh, serta harus di
ulang atau tidak. Sedangkan pendekatan sosiologis, yaitu dengan mengetahui
kondisi sosiokultural masyarakat di mana hukum Islam diberlakukan.
Pendekatan sosiologis ini bertujuan untuk mendapatkan generalisasi perihal
perilaku manusia dalam kehidupan masyarakat, khususnya tentang kewajiban

memberi nafkah kepada anak.

4. Teknik pengumpulan data
Untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian ini,
dipergunakan cara sebagai berikut :
a. Observasi (penelitian)
Observasi yaitu dengan pengamatan langsung terhadap obyek atau
materi yang diteliti dan diselidiki, seperti: memberikan nafkah kepada anak
di masyarakat setempat, kondisi wilayah Desa banyumas, serta hal-hal lain
yang berhubungan dengan kewajiban memberi nafkah keoada anak.

b. Interview
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Interview yaitu mencoba mendapatkan keterangan secara lisan dari
responden maupun informan, dengan bercakap-cakap berhadapan muka
dengan orang-orang yang mempunyai pengetahuan mengenai persoalan ini.
Dalam hal ini adalah mantan isti dari penggugat.

c. Dokumentasi.

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang

dianggap penting. Sedangkan penyusun mengambil, monografi Desa, serta

buku-buku referensi yang mendukung skripsi.

5. Analisis data.

Analisis data merupakan usaha untuk memberikan interpretasi terhadap
data yang telah tersusun. Analisis data dilakukan secara kualitatif. Artinya,
analisis tersebut ditujukan terhadap data yang sifatnya berdasarkan kualitas,
mutu dan sifat yang nyata berlaku dalam masyarakat, dengan tujuan untuk dapat
memahami sifat-sifat fakta atau gejala yang benar-benar berlaku. Dengan
menggunakan cara berfikir induktif, yaitu pola berfikir menganalisa data dari
suatu fakta atau peristiwa yang bersifat konkrit.

F. Sistematika Penulisan
BAB | :Merupakan bab yang membahas tentang latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, metodologi penelitian dan sistematika
penulisan.
BAB Il :Pada bab ini di uraikan tentang gambaran umum nafkah, kajiannya

meliputi: Pengertian Talak, Syarat-Syarat Perceraian, Macam-Macam Perceraian,
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Pengertian Nafkah, Hukum Wajib Nafkah, Siapa Yang Wajib Menerima Nafkah,
Ukuran Nafkah, Orang Yang Wajib Mengeluarkan Nafkah, Nafkah Kepada
Mantan Istri, Dan Nafkah Kepada Anak.

BAB Il1 :Deskripsi Wilayah Penelitian yang terdiri dari Kondisi Geografis
Daerah, Kelurahan Banyumas, dan Gambaran Umum Demaografis.

BAB IV :Tema dan pembahasan yang terdiri dari suami yang telah
menceraikan istrinya tidak memberi nafkah kepada mantan suami, tanggapan
para istri yang sudah diceraikan yang tidak dibayar nafkah suami, upaya hukum
yang harus dilakukan oleh mantan istri menurut hak nafkah kepada mantan
suami.

BAB V :merupakan bagian penutup bagi sistematika penulisan skripsi ini
yang berisi sub-sub judul yaitu kesimpulan, saran-saran, serta akan dilengkapi

dengan daftar pustaka, dan lampiran-lampiran yang dianggap penting.



BAB I
NAFKAH
A. Pengertian Nafkah
Para ahli bahasa menggunakan kata an-nafagah sebagai isim atau nama
bagi harta yang diberikan seseorang bagi keluarganya. Terkadang kata nafkah
dipakai dalam dua fungsi. Kadang-kadang digunakan secara mutlak dengan
makna “mem beri makanan secara khusus.” Seperti kata-kata mereka, suami
wajib memberikan nafkah (makanan) pakaian dan tempat tinggal bagi istrinya.
kadang-kadang mereka juga menggunakan kata nafkah itu mencakup tiga makna
keseluruhan; yakni, makanan, pakain, dan tempat tinggal. Sedangkan makna
nafkah menurut syariat (islam), sebagaimana didefinisikan oleh ulama hanafiah,
adalah makanan, pakaian, dan tempat tinggal.*®
Nafkah berarti “belanja”. Maksudnya ialah sesuatu yang diberikan oleh
seseorang kepada istri, kerabat, dan istrinya sebagai keperluan pokok bagi
mereka.'” Maksud dari nafkah adalah semua kebutuhan dan keperluan yang
berlaku menurut keadaan dan tempat, seperti makanan, pakaian, rumah, dan
sebagainya.
Secara etimologis nafkah berarti sesuatu yang dibagi atau diberikan
kepada orang, dan membuat kehidupan orang yang mendapatkannya tersebut

berjalan lancar, maka nafkah tersebut secara fisik habis atau hilang dari

'° Huzaemah tahido yanggo.Fikih Anak Cet.1, (Jakarta Selatan : Al-Mawardi
Prima, Tahun2004), hal. 142

Y. Proyek Pembinaan Prasarana Dan Sarana Perguruan Tinggi Agama/IAIN Jakarta, Ilmu
Figh Jilid 11, (Jakarta: Direktorat Jendral Pembinaan Kelembagaan Agama Islam Depertemen Agama,
Tahun 1984/1985), hal. 184

14
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pemiliknya. Sedangkan secara terminologis nafkah berarti suatu yang wajib
diberikan berupa harta untuk memenuhi kebutuhan hidup. *®
Adapun pengertian nafkah menurut para ahli Antara lain:

1. Menurut Djamaan Nur, nafkah adalah suatu yang diberikan oleh seseorang
kepada istri , kerabat dan kepada miliknya untuk memenuhi kebutuhan
pokok mereka. Keperluan pokok itu adalah berupa makanan, pakaian dan
tempat tinggal. *°

2. Dalam Ensiklopedi Hukum Islam, nafkah adalah pengeluaran yang
biasannya digunakan oleh seseorang untuk sesuatu yang baik untuk
dibelanjakan untuk orang-orang yang menjadi tanggung jawabnya. %°

3. Menurut Sayyid Sabig, nafkah adalah memenuhi kebutuhan makan, tempat
tinggal, pembantu rumah tangga, pengobatan istri jika ia seorang yang
kaya.?

Ditinjau dari segi orang-orang yang berhak menerima nafkah, ialah
maka nafkah itu terbagi kepada :
a. Nafkah istri
b. Nafkah kerabat
c. Nafkah barang atau sesuatu yang dimiliki
Selanjutnya yang akan dibahas disini lebih rinci mengenai masalah hak

nafkah istri dan anak

18 Mardani, Hukum Perkawinan Islam: Di Dunia Islam Modern, (Yogyakarta: Graba Iimu,
Tahun 2011). hal. 75

° Djaman Nur, Figh Munakahat , (Semarang : CV. Toha Putra, Tahun, 1993), hal. 101

2 Abdul Aziz Dahlan , et.al, Ensikloedi Hukum Islam, Jilid 4, (Jakarta:Ichtiar Baru Van
Hoeve, Tahun1997), hal. 1281

2 sayyid Sabig, Figh Sunnah, Alih Bahasa Oleh Moh. Thalib. Juz 7, (Bandung: PT. AL-
Ma’arif, Tahun 1996), hal. 73



16

Hukum wajib nafkah
Nafkah merupakan kewajiban seorang suami terhadap istrinya, dimana
tidak ada perbedaan pendapat mengenai masalah ini. Bahkan al-qur’an sendiri

telah mewajibkan hal ini melalui firman allah (an-nisa : 5)

5158 3 50805 b 28 515 L ST Jas ol Sl sl 535 Y
O lay)n% V38 2]
Artinya:
“Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum sempurna
akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu) yang dijadikan Allah
sebagai pokok kehidupan. Berilah mereka belanja dan pakaian (dari hasil
harta itu) dan ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang baik. "%

Mengenai ketentuan hukum nafkah dijelaskan pula dalam kompilasi
hukum islam yang mana dapat ditelusuri dari berbagai pasal yang berkaitan
dengan nafkah seperti pasal 77-78 dan seterusnya. Secara mendasar, ketentuan
nafkah pada kompilasi hukum islam adalah nafkah terjadi ketika akad nikah
selesai secara sah. Konsepsi tentang nafkah dalam kompilasi hkum islam dapat
dilihat dari bab X1l hak dan kewajiban suami istri.

Bab ini menjelaskan bahwa hak dan kewajiban kepada suami istri telah

ditentukan dan diberlakukan kepada keduanya. Secara terperinci, tentang nafkah

ini terdapat dalam pasal sebagai berikut :*

71

?2_ Kementrian Agama, Mushaf Besar Al-qur’an, (Jakarta:CV Aneka Ilmu: Tahun 2013), hal.

% Dedi supriadi, figh munakahat perbandingan Cet. 1, (Bandung:pustaka setia, Tahun. 2011),

hal. 120-121
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Pasal 77
Suami istri memikul kewajiban yang luhur untuk menegakkan rumah
tangga yang sakinah, mawaddah, dan rohmah yang menjadi sendi dasar dari
susunan masyarakat.
Suami istri wajib saling mencintai saling menghormati, setia dan memberi
bantuan lahir batin yang satu kepada yang lain.
Suami istri memikul kewajiban untuk mengasuh dan memelihara anak-anak
mereka, baik pertumbuhan jasmani, rohani, maupun kecerdasan dan
pendidikan agamanya.
Suami istru wajib memelihara kehormatannya.
Jika suami atau istri melalaikan kewajibannya, masing-masing dapat
mengajukan gugatan kepada pengadilan agama.

Pasal 78
Suami istri harus mempunyai tempat kediaman yang tetap.
Rumah kediaman yang dimaksud dalam ayat 1, ditentukan oleh suami istri
bersama.

Pasal-pasal diatas menguraikan bahwa suami sebagai kepala rumah

tangga adalah nahkoda dalam menjalankan rumah tangganya. la memilika hak

dan kewajiban, dan begitu pula istri. Secara umum, hak nafkah adalah hak

mutlah suami yang harus diberikan kepada istri, baik sandang, pangan, maupun

papan. Dalam arti lain, suami memiliki hak untuk memberiksn biaya rumah

tangga, dan semua keperluan istri dan anak.
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Lalai tidak memberikan nafkah memberikan pengaruh hukum bagi
keduanya. Artinya istri boleh menggugat suami untuk bercerai dan mengakhiri
rumah tanngganya. Akan tetapi ukuran nafkah bergantung pada kemampuan dan
kapasitas suami dan istri.

Siapa yang wajib diberi nafkah
Istri dari suaminya, baik yang masi resmi menjadi istri dan berada di bawah

perlindungan suaminya maupun wanita yang telah dithalak raj’i sebelum ia

menyelesaikan masa iddahnya. 2

a. Istri yang dithalak ba’in, dimana suaminya berkewajiban memberi nafkah
kepadanya selama menjalani masa iddah. Jika istrinya dalam keadaan hamil,
maka wajib diberikan nafkahnya sampai ia bersalin.

b. Orang tua dari mereka berdua, sebagaimana firman allah. “Dan berbuat
baikalah kepada orang tua (ibu bapak).” (Al-Bagarah:83)

c. Anak-anak mereka yang masi kecilharus mendapat nafkah dari orang tuanya,
sebagaimana firman-Nya:

d. “berikanlah mereka belanja dan pakaian (dari hasil harta itu) dan ucapkanlah
kepada mereka kata-kata yang baik.” (An-nisa : 5)

Ukuran nafkah

Adapun mengukur nafkah dengan dirham, menurut jumhur ulama dari
ulama malikiah, syafi’iah dan hanabilah, itu tidak boleh kecuali jika ada
kesepakatan diantara dua pihak. Justru yang wajib diberikan itu mesti jelas atau

tertentu.

2 1bid., hal. 142
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Memberikan nafkah berupa apa yang dia butuhkan untuk dirinya. la
memberika makan kepada anak-anak seperti apa yang ia makan, dan ia pun
memberikan pakain seperti kualitas pakaian yang dipakainnya.

Di kalangan hanafiah terdapat dua pendapat mengenai hal tersebut:

Pertama, mengukur nafkah dengan dirham itu boleh saja, bahkan dalam
semua keadaan setelah memperhatikan nilai uang setempat.

Kedua, Qadi atau hakim berhak memilih (menentukan) antara barang
yang bermacam-macam dan nilainya.

E. Orang yang berkewajiban mengeluarkan nafkah

Fugaha sepakat bahwa anak-anak kecil yang tidak mempunyai harta
berhak mendapatkan nadkah yang wajib diberikan oleh ayahnya, tidak
disyaratkan ayah mesti kaya. Tetapi cukup ia mampu melakukan usaha untuk
mendapatkan sesuatu yang dapat diberikan kepada anaknya, sebab memberi
nafkah kepada mereka itu bertujuan untuk menghidupkan mereka.

Sedangkan menghidupkan mereka juga berati upaya menghidupkan
dirinya, sebab anak bagian dari ayahnya dan Kketurunannya. Bukankah
menghidupkan dirinya itu wajib hukumnya, Allah SWT berfirman: “Dan
kewajiban ayah adalah memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengan cara
yang baik atau makruf. *°

Ayat tersebut menunjukan wajibnya memberi nafkah bagi anak yang masih
kecil atas ayah/orangtuanya. Karena anak masih kecildan lemah. Allah SWT
menjadikan kewajiban memberi nafkah itu atas ayah karena ia termasuk yang

paling dekat dengan anaknya dan paling sayang, Allah juga menyebutkan ibu

% bid., hal. 144
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yang mesti mendapatkan nafkah karena makanan biasanya sampai kepada anak
lewat perantara ibu dengan menyusuinya.

Sebagaimana disyaratkan firman Allah SWT, “Dan jika mereka (istri-istri
yang sudah ditalak) itu sedang hamil maka berikanlah nafkahnya kepada mereka
hingga mereka bersalin.”

Sedangkan kata-kata bi al-ma’ruf itu disesuaikan dengan keadaan dan
kemampuan ayah. Mungkin ia kaya, atau mungkin ia miskin. Seperti dijelaskan
lewat firman Allah SWT, “hendaklah orang yang mampu memberi nafkah
menurut kemampuannya. Dan orang yang disempitkan rezekinya hendaklah
memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah kepadanya.

Kewajiban pemberian nafkah kepada mantan istri

Nafkah adalah semua kebutuhan dan keperluan yang berlaku menurut
keadan dan tempat, seperti makanan, pakaian, rumah dan lain-lain. Nafkah
menjadi hak dari berbagai hak istri atas suaminya sejak mendirikan kehidupan
rumah tangga, oleh karena itu, syariat islam menetapkan baik istri kaya maupun
fakir dari teks-teks al-qur’an yang memberi kesaksian tentang hal itu perkataan
Allah SWT yang maha benar.

G ) G 6 Gy 6T a0z G 08 A8 4ile 5 s il o5 4al 55 il
VO nd 3 Jadad e
Artinya: '
“Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut kemampuannya.
Dan orang yang disempitkan rezekinya hendaklah memberi nafkah dari
harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah tidak memikulkan beban
kepada seseorang melainkan sekedar apa yang Allah berikan kepadanya.
Allah kelak akan memberikan kelapangan sesudah kesempitan”.*® (QS.
Ath-Thalaq:7)

% Departemen Agama RI, AL-Qur’an Dan Terjemahannya, (Semarang. PT. Karya Toha

Putra,Tahun 2002), hal. 560
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Islam telah menetapkan keutamaan usaha yang dusyukuri ini dan
menjadikannya sebab-sebab tanggung jawab laki-laki tas perempuan. Suami
diwajibkan memberi nafkah kepada istrinya yang taat, baik makanan,pakain,
tempat tinggal, perkakas rumah tangga dan lainnya menurut keadaan di tempat

masing-masing dan menurut kemampuan suami.

Banyaknya nafkah adalah menurut kebutuhan dan kebiasaan yang
berlaku ditempat masing-masing, disesuaikan dengan tingkatan dan keadaan
suami, banyaknya nafkah yang diwajibkan adalah sekedar mencukupi keperluan
dan kebutuhan serta mengingatkan keadaan dab kemampuan suami. Nafkah
wajib karena adanya akad yang sah, penyerahan diri istri kepada suami dan
memungkinkannya bersenang-senang.

Para alim figh menjelaskan bahwa ada kewajiban yang harus dilakukan
seorang istri semasa iddah, begitu pula ia punya hak selama kurun waktu
menggu ini. Adapun kewajiban seirang istri dalam masa iddah itu adalah harus
bertempat tinggal dirumah yang ditentukan oleh suami untuk didiami sampai
msa iddahnya habis.

Selama waktu iddah istri tersebut suami dilarang mengsir atau
mengeluarkan istrinya. Dan selama masa iddah istri berhak mendapat nafkah
dari suaminya seperti nafkah sebelum terjadi percerain, yaitu hak sandang,
pangan, dan papan (pakain, makanan, dan tempat tinggal).

Para fugaha sepakat bahwa perempuan yang sedang dslam masa iddah

talaq raj’i berhak atas nafkah dari bekas suami, nafkah yang dimaksud disini
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adalah nafkah yang diberikan selum terjadi percerain. Para alim figh
menjelaskan wanita yang ditalak suaminya dan masa iddahnya telah habis, ia
boleh melakukan pernikahan baru dengan laki-laki lain.

Dengan terjadinya pernikahan baru ini hubungan wanita dengan
mantan suaminya benar-benar putus, sehingga dengan sendirinya tidak berhak
lagi menerima nafkah dari mntan suaminya. Demikian halnya, tidak ada
kewajiban bagi suami memberi nafkah kepada mantan istrinya meskipun
demikian, seorang suami dianjurkan memberi mut’ah yaitu suatu pemberian
yang diberikan kepada perempuan yang telah diceraikan menurut kesanggupan
suami kepada mantan istrinya.

Perempuan yang telah selesai menjalani masa iddah berhak
meninggalkan rumah iddah dan dapat pula melakukan perkawinan dengan laki-
laki lain. Oleh karna itu, nafkah dari bekas suami sudah putus atau dengan kata
lain bekas suami sudah tidak wajib memberi nafkah lagi. Undang-undang
perkawinan No. 1 Tahun194 pada pasal 41 Ayat ¢ menentukan bahwa:

“pengadilan dapat mewajibkan kepada mantan suami untuk memberi
biaya penghidupan atau menentukan suatu kewajiban bagi mantan istri”.

Perempuan-perempuan yang ditalak berhak atas mut’ah dengan cara
yang makruf biasanya diartikan sebagai hiburan yang pantas, berupa jumlah
harta yang diberikan kepada istri yang ditalak itu, ini merupakan beban yang
harus dipenuhi orang-orang yang bertakwa.

Untuk memperluas arti mut’ah sebagaimana disebutkan dalam al-

Qur’an yang dikaitkan pula dengan makruf (yang pantas), menuntukan ujud dari
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mut’ah Ini berupa sejumlah uang yang daoat membiyayai hidup mantan istri
sehabis masa iddah.
Pengertian mut’ah

Mut’ah yaitu pemberian seorang suami kepada istrinya yang akan
diceraikan sebelum bersenggaman atau berkumpul, sebagai pemgembira
(kesenangan).”’

Pemberian nafkah itu diwajibkan oleh Allah suami kepada istrinya,
sekalipun wanita itu sudah diceraikannya dan masi dalam massa iddah.

Bagi wanita yang diceraikan dengan talaq raj’i, ada sebuah dalil yang
menetapkan bahwa mereka berhak mendapatkan nafkah dan tempat tinggal
(rumah). Dan bagi yang ditalak tiga kali, yaitu mereka tidak berhak
mendapatkan nafkah maupun tempat tinggal (dari suami mereka).?

Allah SWT. Berfirman (Qs. Al-Bagarah:24)

‘A;;%% ¥ s Fe s & G0 G0 ° SGec © § A < o 8 s & <
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Artinya:
“ kepada wanita-wanita yang diceraikan (hendaklah diberikn oleh
suaminya)mut’ah menurut yang ma ruf, sebagai suatu kewajiban bagi
orang-orang yang taqwa".2

H. Kewajiban pemberian nafkah kepada anak

Suami wajib memberikan nafkah kepada anaknya walaupun ia sudah

bercerai dari istrinya sampai anak itu dewasa yakni berusia minimal 21 tahun.

2" Abdul Majid,Figh Munakahat,Cet.1, (Jakarta:lmprin Bumi Aksara, Tahun 2009), hal. 207
8 Umi kalsum, risalah figh wanita lengkap, Cet. 1, (surabaya, cahaya mulya, Tahun 2007),

hal. 337

# Departemen Agama RI, Loc.Cit., hal. 4
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Dalam KHI (Kompilasi Hukum Islam) pasal 156 Bab 17 tentang putusnya

perkawinan dengan tegas dinyatakan bahwa:

a. Semua biaya hadhanah dan nafkah anak menjadi tanggung jawab ayah
menurut kemampuannya, sekurang-kurangnya sampai anak itu dewasa
sampai dapat mengurus dirinya sendiri. *°

b. Bilamana terjadi percerain hadhanah dari nafkah anak (hadhanah adalah
kegiatan mengasuh anak, memelihara dan mendidik anak hingga dewasa).

Para ulama sepakat atas wajibnya menafkahi anak. Dalil yang dijadikan
dasar hukum adalah sebagai berikut:

Allah dalam al-qur’6an surat At — thalaq:6

dﬁ“—ﬂj‘ uiu‘;us—'h ‘M O s ‘Y}éﬁéw;ﬂﬁu 'i Cre Gh i
“—‘.JJ’“-’ Kl PV R P W R R B uei& G (Sa Gl | sanls
1 dﬁ\d@a“ﬁy&;u\}
Artinya:
“tempatkanlah mereka (para istri) di mana kamu bertempat tinggal
menurut kemampuan dan janganlah kamu menyusahkan mereka untuk
menyempitkan (hati) mereka. Dan jika mereka (istri-istri yang sudah
dithalak) itu sedang hamil, maka berikanlah kepada mereka nafkahnya
sampai ia melahirkan kandungannya, kemudian jika mereka menyusukan
(anak-anak)mu maka berikanlah imbalan kepada mereka; dan
musyawarahkanlah di antara kamu (segala sesuatu) dengan baik; dan
jika kamu menemui kesulitan, maka perempuan lain boleh menyusukan
(anak itu) untuknya”. 3

Dalam ayat di atas, allah mewajibkan seorang ayah untuk memberikan
upah kepada istrinya atas pemberian ASI (air susu ibu) kepada anaknya
menurut kadar kemampuannya. Orang yang hanya memperoleh nafkah
sekedar cukup untuk makan saja, maka hendaklah ia memberikan belanja

sesuai dengan kemampuanya. Allah tidak membebani seseorang untuk

% Huzaima Tahido Yanggo, Opcit., hal. 147
#! Departemen Agama RI, Loc.Cit., hal. 560
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memberikan nafkah kepada orang yang harus ditanggungya, kecuali sekedar
yang diberikan Allah kepadanya. Allah tidak memberikan orang fakir untuk
mengeluarkan biaya yang diluar kemampuannya. Allah akan memberikan
kemudahan sesudah kesulitan dan kesukaran. *
I. Hak anak untuk mendapatkan nafkah
Kewajiban memberi nafkah itu timbul karena didasarkan pada adanya
hubungan kekeluargaan, seperti hubungan ntara orang tua dan anak. Tapi
kedudukan anak sebagai perhiasan kehidupan dunia dan buah hati, kadang kala
hanya sekedar untuk dibangga-banggakn saja.
Oleh karena itu al-qur’an mengingatkan bahwa kehadiran anak dalam
kehidupan manusia merupakan cobaan, seperti diingatkan dalam surat at-

taghaabun (65) : 15, yaitu :

z 7o 'g./A ﬂ;l z 23y £~ 3
Vo adae Al dNe iy A% N5 Kl W
Artinya :
“sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu adalah cobaan (bagimu), dan
di sisi allah pahala yang besar. »33
Allah SWT memberikan karunia seorang anak bagi pasangan suami-istri
dengan maksud bukan untuk disia-siakan, melainkan untuk dijaga dan

dilindunggi. Di pundak kedua orang tua tanggung jawab anak terletak, seperti

pemeliharaannya, pendidikan serta nafkahnya. Tanggung jawab tersebut harus

% Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqiy, Tafsir AL-Qur’an Majdjid An-Nur,
(Jakarta:Cakrawala Publishing, Tahun 2011), hal. 364
% Departemen Agama RI, Loc.Cit., hal. 558
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dipikul oleh orang tua sebagai konsekuensi dilakukan perkawinan, sehingga
menimbulkan kewajiban bagi orang tua untuk memberi nafkah pada anak.

Menurut hukum islam, yang berkewajiban memberi nafkah adalah ayah,
karena ayah yang berkewajiban membiyayai kehidupan keluarganya. Anak
sebagai keturunan langsung dari ayah, dan sudah sepantasnya dan sewajarnya
diberi nafkah. Ketentuan mengenai wajibnya seorang ayah memberi nafkah pada
anak juga ada hadits rasul yang mengatur hal tersebut, seperti di bawah ini.

Dari aisyah  r.a. bahwasabya hindun berkata: “ya rasulullah,
sesungguhnya abu sufyan (suami hindun) adalah laki-laki yang sangat kikir, ia
tidak memberi (nafkah) menurut kecukupanku dan anakku, kecuali apa yang
telah kuambil dari hartanya, sedang ia tidak mengetahuinya.” Berkatalah

rasulullah : “ambilah (harta itu) menurut kecukupanmu dan anakmu menurut
yang patut”. (H.R. Bukhari, muslim, Abu daud dan An-Nasai).

Hadits ini menunjukan wajib memberi nafkah anak sebagai keturunan
langsung dari seorang ayah. Dan kerena sebagai sifat Kikir atau keadaan yang lain
suami tidak mau memberi nafkah istrinya, maka dalam hal yang seperti ini,
istriboleh mengambil harta suami yang berada di tangannya itu, sekedar
keperluan nafkahnya dan nafkah anak-anaknya tanpa setau suaminya.

Pemberian nafkah pada anak hukumnya adalah wajib dan tidak bisa
ditawar-tawar lagiseorang ayah tidak bisa mengelak dari kewajibannya tersebut,
bagaimanapun keadaannya. nafkah anak wajib diberikan, walaupun ayahnya itu
adalah seorang yang miskin, karena anak adalah bagian dari hidupnya dan
dihubungkan dengan dia. Disini syaratnya hanya sanggup berusaha. Nafkah yang
diberikan oleh ayah kepada anaknya itu wajib hukumnya, tidak dibebaskan,

kecuali ayah yang wajib memberi nafkah itu betul-betul tidak sanggup berusaha.
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Dalam hukum islam tidak ada alasan bagi ayah tidak menafkahi anak.
Dan bukanlah suatu alasan untuk tidak bemberi nafkah pada anaknya selama ia
sanggup berusaha dan sehat secara fisik maupun mental. Tidak berarti kemudian
si ayah yang tidak mau berusaha tersebut bisa lepas tangan dari tanggung
jawabnya.

Alasan susah untuk dapat pekerjaan yang sering kali dijadikan tameng
oleh suami atau ayah untuk tidak memberi nafkah pada anaknya. Tetapi hukum
islam tidak bisa menerima alasan terebut. Bagaimanapun keadaannya ayah tetap
wajib memikul tanggung jawab memberi nafkah. Kecuali secara fisik tidak
memungkinkan untuk bekerja.

Jika ayah dapat bekerja tetapi tidak mendapatkan pekerjaan, maka ayah
wajib berusaha untuk mndapatkan pekerjaan agar dapat menyelenggarakan
nafkah anak-anaknya. Sebelum mendapatkan pekerjaan nafkah anak-anaknya
ditanggung oleh kakek-kakek mereka atau ibu-ibu mereka, tetapi apabila ayah
tidak mampu menafkahi anak-anaknya dikarenakan keadaan fisik yang tidak
memungkinkan dan kafakiran yang menimpa dirinya, maka kewajiban memberi
nafkah anak menjadi gugur, selanjutnya nafkah anak diwajibkan atas kerabat ahli
waris terdekat yang mampu.

Perceraian tidak mengakibatkan putusnya hubungan darah antara orang
tua dan anak. Tidak juga membebaskan orang tua dari tanggung jawabnya,
terutama tugas ayah memberi nafkah. Kewajiban memberi nafkah itu
berlangsung terus, baik selama masi dalam  perkawinan maupun setelah

perkawinan putus karena perceraian. Dalam al-qur’an Q.S. Al-bagarah (2) : 233
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Artinya:

“ Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun
penuh, Yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. dan
kewajiban ayah memberi Makan dan pakaian kepada Para ibu dengan
cara ma'ruf. seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar
kesanggupannya. janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan
karena anaknya dan seorang ayah karena anaknya, dan warispun
berkewajiban demikian. apabila keduanya ingin menyapih (sebelum
dua tahun) dengan kerelaan keduanya dan permusyawaratan, Maka
tidak ada dosa atas keduanya. dan jika kamu ingin anakmu disusukan
oleh orang lain, Maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu
memberikan pembayaran menurut yang patut. bertakwalah kamu
kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha melihat apa yang
kamu kerjakan .3

Ayat ini merupakan rangkain pembicaraan tentang keluarga. Setelah
berbicara tentang suami istri, kini pembicaraan tentang anak yang lahir dari
hubungan suami istri. Ayat tersebut menunjukan bahwa seorang ayah
berkewajiban memberikan nafkah untuk kepentingan bayi yang meliputi air susu
(penyusuan), nafkah, pakaian dan pelayanan. Alasan mengapa menjadi kewajiban
seorang ayah adalah karena anak itu membawa nama ayah, seakan-akan anak
lahir untuknya, karena nama ayah akan disandang oleh anaknya.*® Ditegaskan
mengenai tanggung jawab seorang ayah terhadap istri dan anak-anaknya apabila

terjadi perceraian.

¥ Depertemen Agama RI, Loc.Cit., hal. 3
*_M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an Volume 1,
(Tangerang: Lentera Hati, Tahun 2000), hal. 505
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Oleh karena itu nafkah anak setelah perceraian tetap menjadi tangung
jawab ayahnya selama ia sanggupberusaha, dan ketentuannya sama dengan pada
waktu orang tua masi terikat dalam perkawinan. Jadi percerain tidak
mempengaruhi hubungan kekeluargaan yang terjalin selama ini, yang menjdi
sebab timbulnya kewajiban memberi nafkah antara ayah dan anak. Tidak ada
yang bisa melepaskan tanggung jawab orang tua terhadap anak walaupun

perceraian sekalipun, kecuali kematian.
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KONDISI OBJEKTIF SASARAN PENELITIAN

A. Kondisi geografis daerah

1. Batas wilayah

Luas wilayah kecamatan Curup Tengah kurang lebih 852 ha atau
sekitar 0,56 % dari luas Kabupaten Rejang Lebong dengan batas Wilayah
Administrasi.*

a. Sebelah Utara berbatas dengan Kecamatan Curup Timur

b. Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamat Curup dan Kecamatan Curup
Selatan

c. Sebelah Timur berbatas dengan Kecamatan selupu Rejang

d. Sebelah Selatan berbatas dengan Kabupaten Kepahiang.

. Luas Wilayah

Kecamatan Curup Tengah memiliki luas wilayah kurang lebih 852 ha
atau sekitar 0,56 % dari luas Kabupaten Rejang Lebong sebanyak 90,63 %.%
Keluarga yang anggota keluarganya tidak ada yang merokok sebanyak 34,06
% sedangkan yang merokok sebanyak 65,94 %. Keluarga yang semua anggota
keluarhanya sudah mendapat kartu JKN sebanyak 36,26 % sedangkan yang

tidak atau belum semua anggota keluarganya mendapatkan kartu JKN

% hasil Opservai pada tanggal 23 juli 2018 hari Selasa, di Kelurahan Banyumas Kec.Curup

Tengah Kab.Rejang Lebong.

% Dokumen ini di peroleh hasil Observasi di Kelurahan Banyumas, Kec.Curup Tengah,

Kab.Rejang Lebong.
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sebanyak 63,74 % keluarga yang mempunyai dan menggunakan sarana air
bersih sudah 100% penggunaan jamban keluarga sudah 100%. *®

Kemudian dari data tersebut didapatkan bahwa tiga prioritas masalah
di Keurahan Banyumas terletak pada masalah :
1. Penderita hipertensi yang berobat teratur hanya sedikit yaitu 9,37%
2. Keluarga yang anggotanya tidak ada yang merokok yang hanya 34,06%
3. Keluarga yang mengikuti JKN hanya 36,26%

Dari 364 KK didapatkan bahwa jumlah keluarga yang termasuk
katagori keluarga sejahtera sebanyak 10,44% keluarga pra sejahtera 71,43%
dan keluarga tidak sejahtera sebanyak 18,13%.

3. Sumber daya manusia (SDM)
Jumlah SDM di Puskesmas Perumnas Kecamatan Curup Tengah

berjumlah 56 orang terdiri :

No Jenis tenaga Jumlah
1 Kepala puskesmas 1

2 Kepala tata usaha 1

3 Dokter umum 1

4 Dokter gizi -

5 Perawat 10

% Dokumen ini di peroleh hasil Observasi di Kelurahan Banyumas, Kec.Curup Tengah,
Kab.Rejang Lebong.



6 Perawat ahli 6
7 Perawat terampil 8
8 Perawat gizi 1
9 Bidan 26
10 | Apoteker -
11 | SMF/DIII Farmasi 1
12 | Nutrisi ahli/Terampil 1
13 | Supir 1
14 | Penjaga puskesmas 1
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Pembagian tugas disesuaikan dengan tugas dan fungsi dari tenaga yang

ada menurut bagian atau unit puskesmas.

B. Kelurahan Banyumas

Data jumlah penduduk yang sudah menikah di Kelurahan Banyumas

a. Jumlah penduduk RT 01

Laki-laki

Perempuan

Jumlah

25

30

55




. Jumlah penduduk RT 02

Laki-laki Perempuan Jumlah
88 88 176
. Jumlah penduduk RT 03
Laki-laki Perempuan Jumlah
79 81 160
. Jumlah penduduk RT 04
Laki-laki Perempuan Jumlah
33 34 67
. Jumlah penduduk RT 05
Laki-laki Perempuan Jumlah
50 54 104
Jumlah penduduk RT 06
Laki-laki Perempuan Jumlah
43 48 91
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g. Jumlah penduduk RT 07

Laki-laki Perempuan Jumlah
52 60 112
h. Jumlah penduduk RT 08
Laki-laki Perempuan Jumlah
91 80 171
i. Jumlah penduduk RT 09
Laki-laki Perempuan Jumlah
37 43 80
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Data jumlah Indikator keluarga sehat di Kelurahan Banyumas, sebagai berikut :

No

Indikator Keluarga Sehat Total | % | Total % N
Y T
1 | Keluarga mengikuti program | 150 |50,8 | 144 |49.2 70
KB
2 | Ibu hamil melahirkan di | 16 100 |0 0 348
fasyankes




3 | Bayi usia 0-11 bulan diberikan | 11 100 |0 0 353
imunisasi lengkap

4 | Pemberi ASI Ekslusif bayi 0-6 | 11 91,66 | 1 8,34 | 352
bulan

5 | Pemantauan pertumbuhan | 43 72,88 | 16 27,12 | 277
balita

6 | Penderita TB paru vyang |1 100 |0 0 363
berobat sesuai standar

7 | Penderita  Hipertensi yang | 3 9,37 |29 90,63 | 304
berobat teratur

8 |Tidak ada anggota keluarga | 124 | 34,06 | 240 | 65,94 |-
yang merokok

9 | Sekeluarga yang sudah | 132 | 36,26 | 232 63,74 | -
menjadi anggota JKN

10 | Mempunyai dan menggunakan | 364 | 100 |0 0 -
sarana air bersih

11 | Menggunakan jamban keluarga | 364 | 100 |0 0 -

12 | Penderita gangguan jiwa berat | 0 0 0 0 364

berobat dengan benar

35
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Ket Jumlah 364 KK
1. KS >800 =38 (10.44%)
2. KPS 500-800 =260 (71,43%)

3. KTS<500 =66 (18,13%)

Dari 12 indikator keluarga sehat di Kelurahan Bnyumas dengan 364
KK didapatkan sebagai berikut :

Keluarga yang mengikuti program KB sebanyak 50,8% sedangkan
49,2% tidak mengikuti program KB. Ibu hamil yang melahirkan di fasyankes
sudah sebnyak 100%. Imunisasi dasar lengkap usia bayi 0-11 bulan sudah
banyak 100%.

Pemberian ASI eksklusif bayi 0-6 bulan hanya 91,66% sedangkan
8,34% tidak diberi ASI eksklusif. Pemantauan pertumbuhan balita sudah
dilakukan sebanyak 72,88% sedangkan hanya 27,12% yang tidak dilakukan
pemantauan pertumbuhan balitanya. Penderita TB paru yang berobat sesuai
standar sebanyak 100%. Penderita Hipertensi yang berobat teratur hanya
9,37%. ¥
1. Posyandu : 15 posyandu
2. Poskesdes :2
Alat transportasi:

1. Pusling 1
2. Puslingkap : -

3. Sepeda motor : 6

¥ Sumber Dokumentasi Profil Kelurahan Banyumas Kecamatan Curup Tengah



C. Gambaran Umum Demoggrafis

di dapat data sebanyak 1418 jiwa dengan jumlah kepala keluarga (kk) sebanyak

Data Jumlah penduduk di Kelurahan Banyumas Kecamatan Curup Tengah

363.%0

Jumlah penduduk Kelurahan Banyumas tahun 2016

No | Nama Kelurahan Laki-Laki Perempuan Jumlah
1 2 3 4 5
1 Banyumas 8.548 8.156 16.704

Penduduk Kelurahan Banyumas dengan berbagai mata pencaharian antara lain

: PNS, TNI/Polri, Pedagang, Swasta, Petani, Peternak, Tukang, Buruh, Pensiunan, dil.

Jumlah kepala keluarga Kelurahan Banyumas tahun 2016

NO Nama Kepala Keluarga Keterangan
Keluarahan
1 2 3 4
1 Banyumas 4,703 -

Jumlah rumah Kelurahan Banyumas tahun 2016

. Ibid




NO | Nama Kelurahan Jumlah Rumah Keterangan
2 3 4
1
Banyumas 335 -
1
Jumlah jarak ke ibu kota kecamatan dan ibu kota kabupaten
NO Nama Kelurahan JARAK KE IBU KOTA (km)
Kecamatan Kabupaten
1 ) @) (4)
1 Banyumas 1,3 2

Jumlah data perceraian di Kelurahan Banyumas

Jenis Kelamin

NO Laki-laki Perempuan Tahun
Hendra XX 2014
Bakti XX 2014
Egik XX 2015
Apri XX 2015
XX Fera 2015

XX Inggit 2016
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7 XX Rohansi 2016

8 XX Maryam 2016

STRUKTUR ORGANISASI PEMERINTAHAN

KELURAHAN BANYUMAS

KECAMATAN CURUP TENGAH

KABUPATEN REJANG LEBONG

KEPALA KELURAHAN

ZULKARNAIN, SH

SEKRETARIS KELURAHAN

HALIMATUS SAADIYAH, S.Sos

KASIE PEM & PEL UMUM KASIE EKBANG KASIE KESOS
RAHAYU WINARTI, A.Md SUHALI, SH SRI SULASTRI, SE.
KETUA RW. 1 KETUA RW. 1I KETUA RW. 111 KETUA RW. 1V
SUBHAN SUJAK HERMANTO YANUAR PRAMONO
KETUART. 1 KETUART. 4 KETUART. 6 KETUART. 8
SUDARSONO BUDI ANTONI WARYONO AMIR
KETUART. 2 KETUART. 5 KETUART. 7 KETUART. 9
TONI CHANDRA SUNARTO DARTONO SUSENO
KETUART. 3
HS. ARKADIUS SUTANTO




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Suami Yang Telah Menceraikan Istrinya Tidak Memberikan Nafkah

Kepada Anak Dan Mantan Istri

Masyarakat yang ada di kelurahan banyumas yang melakukan cerai hidup
hanya beberapa saja serta masyarakat kelurahan banyumas banyak yang tidak
melakukan tindakan yang seharusnya mantan suami memberikan nafkah kepada
mantan istri dan anak™.

Seperti yang kita ketahui jika seorang suami istri telah melaksanakan
perceraian, perceraian yang dilakukan adalah cerai hidup maka seorang mantan
suami maupun mantan istri telah mengetahui apa yang seharusnya mereka
lakukan salah satu contohnya yaitu tentang nafkah yang diberikan kepada mantan
istri dan anak terhadap mantan suaminya.*

Suami yang telah menceraikan istrinya masih wajib untuk memberikan
nafkah kepada anaknya dan masih wajib memberikan nafkah kepada mantan istri
apabila mantan istri belum menikah kembali.

Untuk mendapatkan data yang dibutuhkan, penulis melakukan wawancara

dengan beberapa orang terkait, yaitu :

* wawancara dengan Apri pada tanggal 16 juli 2018 pada hari senin, dirumah Warga.
* wawancara dengan Egik pada tanggal 16 juli 2018 pada hari senin, dirumah Warga.
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No | Nama Jabatan

1 Fera Yulpanika Orang yang terkait

2 Inggit Yuliani Sri Astuti Orang yang terkait

3 Mitik Masyarakat Kelurahan Banyumas
4 Ponidi Masyarakat Kelurahan Banyumas
5 Sumarsono Imam kelurahan Banyumas

6 Agung Novriansyah Masyarakat Kelurahan Banyumas
7 Toni Candra Ketua RT

8 Hendra Orang yang terkait

9 Bakti Orang yang terkait

10 Egik Orang yang terkait

11 | Apri Orang yang terkait

12 Rohansi okta nopita sari Orang yang terkait

13 Mariyam Orang yang terkait

41

Kelurahan Banyumas mempunyai cara sendiri bagi mereka yang

anak ?

mengalami kasus tidak adanya nafkah yang diberikan suami kepada mantan istri
dan anaknya setelah petus perkawinan, yaitu dengan cara mereka tidak pernah
mau menuntut apa — apa dari mantan suaminya mengenai pemberian nafkah
karna mereka tidak mau mengungkit atau menambah masalah yang sudah terjadi.

a. Apa alasan anda sehingga tidak memberikan nafkah kepada mantan istri dan
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“Menurut bapak Egik beliau tidak memberikan nafkah kepada anak dan
mantan istri dikarenakan beliau terlalu menganggap tidak penting atas
kewajiban dan haknya untuk memberikan nafkah”.*®

Berdasarkan hasil wawancara yang telah diuraikan diatas dapat
disimpulkan bahwa alasan mengapa tidak memberikan nafkah kepada anak dan
istri dikarenakan mantan suami terlalu mengaggap bahwa pemberian nafkah itu
tidak penting.

b. Apakah ada kendala dalam perekonomian sehingga tidak memberikan nafkah
?

“Menurut bapak Apri memang benar adanya kendalam dalam perekonomian

untuk memberikan nafkah kepada mantan istri dan anak sehinnga ia tidak bisa

. .. . ey A4
memenuhi kewajibannya sebagai mantan suami”.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah diuraikan diatas dapat
disimpulkan bahwa semua mantan suami tidak memberikan nafkah kepada
mantan istri dan anak dikarenakan adanya kendala dalam perekonomian mereka
jadi mereka tidak bisa memberikan kewajibannya untuk memberikan nafkah.

c. Mengapa anda bisa mengabaikan kewajiban seorang ayah kepada mantan istri
dan anak padahal telah jelas bahwa memberikan nafkah itu wajib ?
“Menurut bapak Hendra beliau bukan mengabaikan pemberian nafkah

melainkan ketidak mampuan dalam masalah perekonomian yang dialami

beliau sehingga tidak bisa memberikan nafkah kepada mantan istri dan

anaknya untuk memenuhi kebutuhan hidup dan pendidikan anaknya”.45

Berdasarkan hasil wawancara yang telah diuraikan diatas dapat
disimpulkan bahwa bapak Hendra bukan mengabaikan pemberian nafkah

melainkan ketidak mampuan dalam masalah perekonomian yang dialami mereka

* Wawancara dengan Egik pada tanggal 16 juli 2018 pada hari senin, dirumah Warga.
*“ wawancara dengan Apri pada tanggal 16 juli 2018 pada hari senin, dirumah Warga.
%% wawancara dengan Hendrapada tanggal 16 juli 2018 pada hari senin, dirumah Warga.
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sehingga tidak bisa memberikan nafkah kepada mantan istri dan anaknya untuk

memenuhi kebutuhan hidup dan pendidikan anaknya.

d. Adakah faktor yang mempengaruhi suami tidak menafkahi ?
“Menurut bapak Bakti ada beberapa faktor yang mempengaruhi beliau tidak
menafkahi mantan istri dan anak yaitu salah satunya pengaruh dari ibu dan

saudara kandungnya sehingga itu yang menyebabkan beliau tidak pernah
memberikan nafkah”.*°

Berdasarkan hasil wawancara yang telah diuraikan diatas dapat
disimpulkan bahwa ada beberapa faktor yang mempengaruhi mereka untuk tidak
menafkahi mantan istri dan anak yaitu salah satunya pengaruh dari ibu dan
saudara kandungnya sehingga itu yang menyebabkan beliau tidak pernah
memberikan nafkah.

e. apa akibatnya anak dan mantan istri tidak diberi nafkah kepada mantan suami
?
“Menurut ibu Fera Yulpanika akibat dari mantan suaminya tidak memberi
nafkah kepada anak dan mantan istri yaitu bahwa mantan suami yang tidak

memberikan nafkah mau tidak mau saya sebagai ibu dari anak saya harus
mencari nafkah sendiri untuk memenuhi kebutuhan hidup anak saya ***’.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah diuraikan diatas dapat di uraikan
bahwan akibat mantan suami tidak memberikan nafkah kepada mantan istri dan
anaknya bahwasannya mantan istri harus mencari nafkah sendiri  untuk
memenuhi kebutuhannya dan anaknya.

“pertayaan selanjutnya apa saja yang anda ketahui tentang pemberian

nafkah kepada mantan istri dan anak jika suami dan istri telah bercerai
?menurut ibu mariam tentang pemberian nafkah setelah bercerai yaitu suami

“® wawancara dengan Bakti pada tanggal 16 juli 2018 pada hari senin, dirumah Warga.
47 wawancara dengan pada tanggal 16 juli 2018 pada hari senin, dirumah Warga.



44

wajib memberikan nafkah kepada anaknya yaitu berupa pendidikan, makan,
pakaian dan sebagainya. *®

Berdasarkan hasil wawancara wawancara yang telah diuraikan diatas
dapat disimpulkan bahwa seberapa pentingnya hak nafkah yang di berikan
walaupun suami istri itu telah bercerai.

“pertayaan selanjutnya sejak kapan mantan suami anda tidak menafkahi
anda dan anak anda ?menurut ibu Fera mantan suaminya tidak pernah

menajgkahi sejak 7 tahun setelah perceraian terjadi dan tidak pernah menafkahi
lagi.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah diuraikan diatas dapat
disimpulkan bahwa mantan suami ibu fera sudah terlalu lama tidak
memberikan nafkah kepada anaknya yaitu selama 7 tahun.

“pertayaan selanjutnya apakah mantan suami masi berkewajiban
menafkahi istri dan anak? Menurut Ibu Mariam untuk memberikan nafkah

kepada anaknya itu masi wajib, tapi untuk mantan istri sudah tidak, karna
sudah 7 tahun bercerai sudah tidak wajib diberikan nafkah”. >

Berdasarkan hasil wawancara yang telah diuraikan dapat disimpulkan
bahwa mantan suami masi berkewajiban memberikan nafkah kepada anaknya
karna batas pemberian nafkah kepada anak yaitu sampai anak itu dewasa atau
sampai bisa mengurus dirinya sendiri. Sedangkan untuk pemberian nafkah
kepada mantan istri hanya sampai masa iddah saja.

Sejak kapan mantan suami tidak menafkahi anda dan anak anda ?

“Menurut ibu Inggit mantan suami beliau tidak memberikan nafkah kepada

. .. 1
mereka berdua semenjak perceraian itu berlangsung selama 3 tahun”.’

Warga.

“® wawancara dengan Mariam pada tanggal 16 juli 2018 pada hari senin, dirumah Warga.
*° wawancara dengan Fera Yulpanika pada tanggal 16 juli 2018 pada hari senin, dirumah

0 wawancara dengan Mariam pada tanggal 16 juli 2018 pada hari senin, dirumah Warga.
> wawancara dengan Inggit Yuliani Sri Astuti pada tanggal 16 juli 2018 pada hari senin,

dirumag warga.
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Berdasarkan hasil wawancara yang telah diuraikan dapat disimpulkan
bahwa mantan istri dan anak tersebut tidak dinafkahi sama sekali oleh manan
suami baik dari materi maupun pendidikan selama 3 tahun terakhir ini.

“pertayaan selanjutnya menurut anda adakah faktor yang mempengaruhi
sehingga suami anda tidak menafkahi? Menurut ibu Inggit memang ada

beberapa faktor yang mempengaruhi mantan suami saya tersebut, sehingga dia

tidak ingin menafkahi kami, salah satu faktor nya adalah mantan kakak ipar

saya sendiri”.>

Berdasarkan hasil wawancara yang telah diuraikan diatas dapat
disimpulkan bahwa jika kita telah bercerai maka kita selaku mantan suami
masi mempunyai kewajiban untuk memberikan nafkah kepada mantan istri
dan anak, kewajiban itu berlangsung selama mantan istri tersebut menikah
kembali dan anak berlangsung sampai dewasa atau bisa mengurus dirinya
sendiri.

g. Apa pandangan anda jikan mantan suami anda tidak memberikan nafkah
kepada mantan istri dan anak?
“Menurut ibu Rohansi pandangan saya terhadap mantan suami yang tidak
memberikan nafkah kepada mantan istri dan nanknya sangatlah tidak baik

karena walaupun perceraian telah terjadi memberikan kewajiban nafkah untuk
mantan istri dan anak adalah waj ib».%

Berdasarkan hasil wawancara yang telah diuraikan diatas dapat
disimpulkan bahwa sebaiknya mantan suami yang telah bercerai dengan
mantan istrinya maka untuk memberikan nafkah kepada mantan istri dan anak

adalah kewajiban suami yang telah bercerai dengan istrinya.

*2 wawancara dengan Inggit Yuliani Sri Astuti pada tanggal 16 juli 2018 pada hari senin,
dirumag warga.

>3 wawancara dengan Rohansih Okta Nopita Sari pada tanggal 16 juli 2018 pada hari senin,
dirumag warga.
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“pertayaan selanjutnya apa akibatnya anak dan mantan istri tidak diberi
nafkah kepada mantan suami? Menurut ibu Rohansi akibat yang mereka alami

adalah mereka harus berjuang sendiri untuk memenuhi kebutuhan hidupnya

dan anaknya”.>*

Berdasarkan hasil wawancara yang telah diuraikan diatas dapat
disimpulkan bahawa akibat yang mereka alami jika mantan suami tersebut
tidak memberikan nafkah salah satunya adalah mereka harus berjuang sendiri

untuk memenuhi kebutuhan hidup.

B. Tanggapan Para Istri Yang Sudah Diceraikan Yang Tidak Dibayar Nafkah

Menurut mereka jika telah bercerai dan tidak dinafkahi itu sangatlah tidak

baik atau tidak bagus dikarenakan mantan suami tersebut masi mempunyai

tanggung jawab bukan hanya kepada mantan istri melainkan kepada anaknya

sendiri. >°

Mereka beranggapan yang diterima kepada mantan suaminya yaitu tidak

adanya tanggapan untuk memberi nafkah kepada mantn istri dan anaknya dan tidak

adanya pemberian nafkah yang ia berikan. bahwa perbuatan mantan suami itu

sangat tidak baik karena ada hak istri dan anak yang masih diberikan suami untuk

menafkasi tetapi suami malah mengabaikannya.

a.

Adakah faktor yang mempengaruhi sehingga suami anda tidak menafkahi anda
dan anak anda ?

“Menurut ibu Fera kalau dilihat dari sisi yang ada mantan suami saya tidak mau

membei nafkah karna mantan suami saya orang yang tidak mampu untuk

memberikan nafkahnya”. %6

> wawancara dengan Rohansi Okta Nopita Sari pada tanggal 16 juli 2018 pada hari senin, di

rumah warga.

warga

> ‘wawancara dengan mitik pada tanggal 16 juli 2018 pada hari senin, di rumah warga
*® wawancara dengan Fera Yulpanika pada tanggal 16 juli 2018 pada hari senin, di rumah
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Berdasarkan hasil wawancara di atas yang telah diuraikan dapat
disimpulkan bahwa seorang suami yang tidak mampu memberikan nafkah tapi
la masi tetap berkewajiban memberikan nafkah untuk mantan istri yang masi
dalam masa iddah dan wajib memberikan nafkah kepada anaknya karna orang
yang tidak mampu tapi mau berusaha untuk membrikan nafkahnya itu masi

diwajibkan memberi nafkah.

“pertayaan selanjutnya dalam peceraian yang dilakuakan apakah ada
kesepakatan bahwa mantan suami masi berhak memberikan nafkah ?menurut

ibu Fera tidak ada kesepakatan yang dilakukan mantan suami untuk

memberikan nafkah setelah perceraian terjadi”.>’

Berdasarkan hasil wawancara yang telah diuraikan dapat disimpulkan
bahwa sebenarnya tidak adanya kesepakatan yang dilakukan sebelumnya bahwa
sudah kewajiban dari mantan suami memberikan nafkah kepada mantan istri
yang masi dalam masa iddah serta wajibnya memberikan nafkah kepada

anaknya.

“pertayaan selanjutnya apa saja yang anda ketahui syarat tentang mantan
suami memberikan nafkah kepada mantan istri dan anak ?menurut ibu Fera

yang saya ketahui memberikan nafkah kepada anak yaitu smpai anaknya

dewasa atau sampai anaknya bisa mengurus dirinya sendiri”. >8

Berdasarkan hasil wawancara yang telah diuraikan dapat disimpulkan
bahwa syarat dari mantan suami memberikan nafkah yaitu nafkah untuk istri
karena istri telah terkait pernikahan kepada mantan suami dan jika telah bercerai
suami masi memberikan nafkah kepada istri selama masi dalam masa iddah,

kemudian memberikan nafkah kepada anak karna anak adalah hasil dari

warga

warga

> wawancara dengan Fera Yulpanika pada tanggal 16 juli 2018 pada hari senin, di rumah

*8 wawancara dengan Fera Yulpanika pada tanggal 16 juli 2018 pada hari senin, di rumah
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pernikahan setelah orang tua bercerai suami masi wajib memberikan nafkah
kepada anak sampai anak itu dewk memberi nafkahasa atau sampai anak itu

bisa mengurus dirinya sendiri.

Bagaimana pandangan masyarakat jika ada mantan suami yang tidak
memberikan nafkah kepada mantan istri dan anak?

“Menurut ibu Mitik selaku warga Kelurahan Banyumas ia berpendapat
apabila ada mantan suami yang tidak memberikan nafkah kepada mantan istri
dan anaknya, mantan istri tersebut berhak mengajukan gugatan nafkah kepada
Pengadilan Agama untuk menuntut akibat tidak adanya pemberian nafkah”.>

Berdasarkan hasil wawancara yang telah diuraikan dapat disimpulkan
bahwa selaku mantan istri yang telah bercerai dari suaminya berhak
mengajukan gugatan nafkah kepada Pengadilan Agama agar mantan suami
bertanggung jawab atas kewajibanya memberikan nafkah kepada mantan istri
dan anaknya.

“pertayaan selanjutnya bagaimana menurut bapak sebagai ketua RT desa
banyumas ada masyarakat yang melalaikan kewajiban  memberi
nafkah?Menurut bapak Toni pandangan beliau terhadap masyarakatnya sendiri
sangat mengecewakan dikarenakan mantan suami telah menelantarkan anak dan
mantan istrinya, beliau berharap mantan suami tersebut harus berfikir kembali
untuk tidak menelantarkan anak dan mantan istri”.*°

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa pandangan
bapak Toni selaku ketua RT terhadap masyarakatnya sendiri sangat
mengecewakan dikarenakan mantan suami telah menelantarkan anak dan

mantan istrinya, beliau berharap mantan suami tersebut harus berfikir kembali

untuk tidak menelantarkan anak dan mantan istri.

Warga

> Wawancara dengan Mitik pada tanggal 16 juli 2018 pada hari senin, di rumah Warga
% \Wawancara dengan Toni Candra pada tanggal 16 juli 2018 [ada hari Senin, di rumah
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“pertayaan selanjutnya menurut anda  apakah mantan suami masi
mempunyai kewajiban untuk memberikan nafkah? Menurut bapak Ponidi
walaupun telah bercerai mantan suami tersebut masi berhak memberikan nafkah
kepada mantan istri dan anaknya karena masih kewajiban suami untuk
memberikan nafkah”.®*

Berdasarkan hasil wawancara yang telah diuraikan dapat disimpulkan
bahwa walaupun telah bercerai mantan suami tersebut masi berhak memberikan
nafkah kepada mantan istri dan anaknya, jika mantan suami tersebut tidak
memberikan nafkah maka mantan istri tersebut berhak mengajukan gugatan
nafkah kepada Pengadilan Agama.

“pertayaan selanjutnya bagaimana tindakan anda apabila ada mantan

suamai yang tidak bertanggung jawab atas pemberian nafkah? Menurut bapak

Sumarsono apabila ada masyarakatnya yang seperti itu dia akan melakuakan

tindakan hukum karena dia menelantarkan mantan istri dan anaknya”.%

Berdasarkan hasil wawancara yang telah diuraikan diatas dapat
disimpulkan bahwa tindakan yang akan dilakaukan adalah melalui tindakan
hukum sebab mantan suami tersebut tidak menafkahi mantan istri dan anaknya.

“pertayaan selanjutnya yang anda ketahui tentang pemberian nafkah
terhadap anak jika suami istri tersebut bercerai? Menurut bapak Agung ia
berpendapat bahwa pemberian nafkah mantan istri dan anak ada dua yaitu,
pertama: jangaka waktu mantan suami memberikan nafkah kepada mantan istri
di sesuaikan dalam massa iddah. Kedua: jika anak laki-laki sampai dia baligh
atau sampai bisa mengurus dirinya sendiri, jika anak peremGpuan batas memberi
nafkah sampai anak itu menikah atau batas umur 21 tahun”. 3

Berdasarkan hasil wawancara yang telah diuraikan diatas dapat disimpulkan

bahwa pemberian nafkah mantan istri dan anak ada dua yaitu, pertama: jangaka

®1 wawancara dengan Ponidi pada tanggal 16 juli 2018 [ada hari Senin, di rumah Warga

%2 wawancara dengan sumarsono pada tanggal 15 juli 2018 pada hari minggu, di rumah
Warga.

% \wawancara dengan Agung Novriansyah pada tanggal 15 juli 2018 pada hari minggu, di
rumah Warga
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waktu mantan suami memberikan nafkah kepada mantan istri di sesuaikan dalam
massa iddah. Kedua: jika anak laki-laki sampai dia baligh atau sampai bisa
mengurus dirinya sendiri, jika anak perempuan batas memberi nafkah sampai
anak itu menikah atau batas umur 21 tahun.
C. Upaya Hukum Yang Harus Dilakukan Olen Mantan Istri Menurut Hak
Nafkah Dalam Hukum Islam Kepada Mantan Suami
Di dalam hukum islam menjelaskan bahwa suami untuk menafkahi istri
dan anaknya, apabila suami tidak melakukan perbuatannya maka sudah pasti
hukumnya dosa. Terlebih lagi jika suami tidak mau bekerja dengan alasan malas.

Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam al-quran surat an-nissa ayat 34:

@m;ﬁ\jm@'&»ﬁ ;ué\&i @"1‘3 iﬁ\l&é&m«-w «-dasa;' «-ms«-mlmlu

/////

Artinya:

“Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena
Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian
yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan
sebagian dari harta mereka. sebab itu Maka wanita yang saleh, ialah
yang taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada,
oleh karena Allah telah memelihara (mereka). wanita-wanita yang kamu
khawatirkan nusyuznya, Maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah
mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka. kemudian jika
mereka mentaatimu, Maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk
menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha besar.**

a. Menurut anda adakah upaya hukum yang dilakukan untuk mantan suami yang

tidak memberikan nafkah?

% Departemen Agama RI, AL-Qur’an Dan Terjemahannya, (Semarang. PT. Karya Toha
Putra, 2002), hal. 85



o1

“Menurut ibu Fera upaya hukum yang dilakukan yaitu selama 7 tahun saya

berpisah oleh suami saya tidak ada upaya hukum yang saya lakukan untuk

meminta nafkah dari mantan suami”.®®

Berdasarkan hasil wawancara yang telah diuraikan dapat disimpulkan
bahwa setelah terjadi perceraian selama 7 tahun mantan istri tidak pernah
menuntut upaya hukum nafkah yang tidak diberikan oleh mantan suaminya.

“pertayaan selanjutnya sejauh ini tindakan apa saja yang sudah anda

lakukan terhadap mantan suami yang tidak memberikan nafkah ?menurut ibu

Fera sampai saat ini tidak pernah melakukan apa-apa sedangakn nafkah untuk

anak saya selagi saya masi mampu saya akan memberikan kepada anak saya”.®

Berdasarkan hasil wawancara yang telah diuraikan dapat disimpulkan
bahwa tidak adanya tindakan-tindakan yang dilakukan oleh mantan suami,
selama mantan istri masih bisa menafkahi anaknya maka tidak menuntut untuk
memberi nafkah. Tetapi dalam hukum islam yang berkembang secara tidak
langsung hal mengenai nafkah ini telah diatur dalam UU kompilasi hukum
isalam, seperti yang terdapat dalam pasal 77-78 dan seterusnya. Konsepsi
tentang nafkah dalam kompilasi hukum islam dapat dilihat dari bab XII hak dan
kewajiban suami istri.

“pertayaan selanjutnya apakah suami dapat dihukum secara pengadilan jika
suami tidak memberikan nafkah kepada mantan istri dan anak ?menurut ibu
Inggit masalah di hukum atau tidaknya mantan suami tidak memberikan nafkah
tidak jadi masalah bagi saya, yang terpenting adalah saya masi bisa memberikan
nafkah untuk anak saya itu sudah cukup”. !

Berdasarkan hasil wawancara yang telah diuraikan dapat disimpulkan

bahwa suami yang tidak memberikan nafkah kepada mantan istri dan anaknya

Warga
Warga

rumah

% wawancara dengan Fera Yulpanika pada tanggal 16 juli 2018 pada hari senin, di rumah
% wawancara dengan Fera Yulpanika pada tanggal 16 juli 2018 pada hari senin, di rumah

®’_wawancara dengan Inggit Yuliani Sri Astuti pada tanggal 16 juli 2018 pada hari senin, di
Warga
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jika mantan istri mengajukan ke pengadilan Agamab maka pihak pengadilan
bisa memanggil dan memperingatkan mantan suami agar memenuhi isi putusan.

“pertayaan selanjutnya bagaimana hukumnya bila seorang mantan suami
yang tidak menafkahi baik materi maupun non materi ?menurut ibu Inggit

hukumnya mantan suami tidak memberikan nafkah kepada mantan istri dan
anak itu wajib jika tidak diberikan nafkahnya maka berdosa”.®

Berdasarkan hasil wawancara yang telah diuraikan dapat disimpulkan
bahwa suami yang tidak memberikan nafkah kepada mantan istri dan anaknya
itu hukumnya wajib bagi seorang mantan suami tanpa terkecuali jika mantan

suami tidak memberikan nafkah tersebut maka kan berdosa.

% wawancara dengan Inggit Yuliani Sri Astuti pada tanggal 16 juli 2018 pada hari senin, di
rumah Warga



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penulis menerima hasil dari jawaban responden tentang

Kewajiban Nafkah Istri dan Anak Setelah Putus Perkawinan (Studi Kasus Di

Kecamatan Curup Tengah Kelurahan Banyumas), melalui wawancara secara

langsung kepada masyarakat kelurahan  Banyumas beserta orang yang

bersangkutan secara langsungsung kemudian diteliti oleh penulis. Maka hasil

penelitian dapat di ambil kesimpulan bahwa :

1.

Menurut mantan suami yang tidak memberikan nafkah kepada istri dan
anaknya yaitu jika setelah putus perkawinan maka tanggung jawab ayah
kepada mantan istri dan anaknya sudah tidak ada lagi, kemudian jika anak
yang diasuh oleh mantan istri bukan kepada suami maka menurut suami
nafkah sudah tidak diberikan lagi.

Menurut para istri yang telah diceraikan oleh suaminya tentang tidak adanya
pemberian nafkah kepada mantan istri dan anak nya yaitu setelah perceraian
yang terjadi sampai saat ini pemberian nafkah kepada mantan istri dan anak
nya tidak pernah diberikan karna mantan istri juga tidak pernah menuntut
apa-apa dari mantan suami, dan mantan istri sudah merasa tidak perduli lagi,
selagi mantan istri masih mampu untuk memberikan nafkah kepada anaknya
maka mantan istri lah yang menafkahi anaknya sendiri, selain itu juga jika

mantan istri meminta memberikan nafkan kepada mantan istri dan anaknya
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maka mantan suami tidak perna ada tanggapan atau respon untuk menafkahi
mantan istri dan anaknya.

Mantan istri tidak pernah menempuh upaya hukum apa-apa, yang dilakukan
mantan istri adalah hanya memilih diam, karena menurut mantan istri dia
tidak mau menjadi urusan yang panjang apalagi sampai terjadi keributan
untuk masalah nafkah, selain itu juga mantan istri masih mampu dan masih
sanggup untuk membiayai kebutuhan anaknya, maka mantan istri tidak
pernah mau menuntut apa-apa soal nafkah. Namun hukum islam juga
menjelaskan bahwa seseorang yang telah melalaikan kewajibannya memberi
nafkah maka dihukumi berdosa karena menimbulkan kemudharatan bagi
orang yang berhak menerima nafkah. Terlebih lagi jika seorang suami yang
memiliki harta dan kemampuan untuk memberikan nafkah dengan sengaja

melalaikan kewajibannya tersebut.

B. Saran

Dari penelitian diatas ada beberapa saran yang harus penulis sampaikan

kepada pihak yang terkait :

1.

Untuk seoran suami setelah putus perkawinan sangat diwajibkan
memberikan nafkah kepada mantan istri dan anaknya, karena pemberian
nafkah kepada mantan istri sebagai upah dari istri yang telah merawat
anaknya dan pemberian nafkah istri selama masa iddah saja, sedangkan
pemberian nafkah kepada anak karena anak adalah darah dagingnya sendiri
pemberian nafkah kepada anak sampai anak dewasa, dan jika anak

perempuan sampai anak perempuannya menikah, jangan sampai istri dan
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anak menjadi korban kelalaian suami, karena suami berkewajiban untuk
menjaga dan melindungi istri dan anaknya.

Disarankan untuk sorang istri yang telah diceraikan lebih memperhatikan
mantan suami untuk memberikan nafkah kepada anaknya walaupun telah
bercerai dengan istrinya, Dikarenakan kewajiban memberi nafkah adalah
wajib, setidaknya lakukan upaya hukum agar mantan suami dapat
memberikan tanggung jawabnya atas pemberian nafkah kepada anaknya.
Tingkatkan efek jera bagi mantan suami yang tidak memberikan nafkah
kepada mantan istri dan anaknya di kecamatan curup tengah kelurahan
Banyumas berupa tindakan hukum yang dilakukan oleh mantan istri kepada
mantan suaminya berupa tindakan menempuh upaya hukum untuk kewajiban

nafkah yang tidak memberikan nafkahnya kepada mantan istri dan anaknya.
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